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Abstract  

This study aims to assess the impact of AI technology implementation on high school and university students in 
terms of increased learning independence and access to information. The study used quantitative methods with a 
population of 318 high school and college students. The data collection method used was a questionnaire with 
multiple regression test analysis method. The results showed that the application of AI significantly increased 
learning independence with a sig value. 0.000 and access to information with a sig.000 value that is smaller than 
0.05, where AI facilitates personalization of learning and access to information that supports student autonomy. 
These findings support the theories of Self-Directed Learning, Constructivism, Information Retrieval, and 
Personalized Learning, reinforcing the role of AI as a learning tool that facilitates information access and enriches 
the learning process. 
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 DAMPAK PENERAPAN TEKNOLOGI AI PADA PESERTA DIDIK TINGKAT SMA 
DAN PERGURUAN TINGGI DALAM HAL PENINGKATAN KEMANDIRIAN 

BELAJAR DAN AKSES TERHADAP INFORMASI 
 
 

Abstrak  
Studi ini bertujuan untuk mengkaji dampak penerapan teknologi AI pada peserta didik tingkat SMA dan Perguruan 
Tinggi dalam peningkatan kemandirian belajar dan akses terhadap informasi. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan populasi sebanyak 318 peserta didik tingkat SMA dan Perguruan Tinggi. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah kuesioner dengan metode analisis uji regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan AI secara signifikan meningkatkan kemandirian belajar dengan nilai sig. 0.000 dan akses 
informasi dengan nilai sig.000 yang lebih kecil dari 0.05, di mana AI memfasilitasi personalisasi pembelajaran dan 
akses informasi yang mendukung otonomi siswa. Temuan ini mendukung teori Self-Directed Learning, 
Constructivism, Information Retrieval, dan Personalized Learning, memperkuat peran AI sebagai alat 
pembelajaran yang mempermudah akses informasi dan memperkaya proses belajar. 
 
Kata kunci: akses informasi, kemandirian belajar, pembelajaran personal SMA dan Perguruan Tinggi 
 

 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah 
membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
sektor kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. 
Salah satu inovasi teknologi yang terus berkembang 
pesat adalah kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) [1]. Teknologi AI telah diadopsi 
secara luas di berbagai negara untuk mendukung 
proses pembelajaran, memberikan akses yang lebih 

mudah terhadap informasi, serta mendorong 
kemandirian belajar peserta didik [2]. Melalui 
berbagai aplikasi dan platform pembelajaran 
berbasis AI, siswa tidak lagi bergantung sepenuhnya 
pada pengajaran konvensional di ruang kelas, tetapi 
dapat belajar secara mandiri melalui sistem yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka. 
Fenomena ini memunculkan pergeseran paradigma 
dari pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher-



Agung Wicaksono1, Cuncun Setia2, Nia Kurniati3, Patah Herwanto4,	DAMPAK	PENERAPAN	TEKNOLOGI	AI	PADA	
PESERTA	DIDIK	TINGKAT	SMA	DAN	PERGURUAN	TINGGI	DALAM	HAL	PENINGKATAN	KEMANDIRIAN	BELAJAR	DAN	

AKSES	TERHADAP	INFORMASI		83	

 

centered) ke pembelajaran yang lebih bersifat 
mandiri dan dipersonalisasi (student-centered) [3]. 

Di Indonesia, penggunaan teknologi AI 
dalam pendidikan masih berada pada tahap awal 
perkembangannya [4]. Namun, dengan pesatnya 
adopsi teknologi di kalangan peserta didik, terutama 
di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Perguruan Tinggi, penerapan AI menjadi semakin 
relevan dan mendesak untuk diteliti. Siswa dan 
mahasiswa yang kini tumbuh di era digital memiliki 
akses yang lebih luas terhadap informasi melalui 
berbagai perangkat digital dan platform 
pembelajaran berbasis AI [5], [6]. Teknologi ini 
memungkinkan mereka untuk mengakses informasi 
kapan saja dan dari mana saja, sehingga 
mempercepat proses belajar dan meningkatkan 
keterlibatan dalam pembelajaran. Namun, meskipun 
terdapat banyak potensi, belum banyak studi di 
Indonesia yang secara spesifik meneliti dampak 
penerapan teknologi AI terhadap kemandirian 
belajar dan akses informasi peserta didik. 

Kemandirian belajar merupakan salah satu 
aspek penting dalam pembelajaran abad ke-21, di 
mana siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 
belajar secara mandiri, mengelola waktu, dan 
mencari sumber belajar secara efektif [7]. AI 
memainkan peran penting dalam mendukung aspek 
ini, terutama dalam menyediakan bahan belajar yang 
interaktif dan responsif terhadap kebutuhan 
individual siswa dan mahasiswa [8]–[10]. Namun, 
terdapat tantangan yang perlu diteliti lebih lanjut, 
seperti bagaimana AI benar-benar mempengaruhi 
keterampilan kemandirian ini, serta apakah 
teknologi ini mendorong ketergantungan pada 
sistem, atau justru memfasilitasi siswa dan 
mahasiswa untuk menjadi lebih otonom. 

Akses lterhadap linformasi ladalah laspek 
llain lyang lsangat lpenting ldalam lproses 
lpembelajaran l[11]. lDalam lkonteks lini, lAI ldapat 
lberfungsi lsebagai lalat luntuk lmenyederhanakan 
ldan lmempercepat lakses lterhadap linformasi lyang 
lrelevan ldan lakurat. lSiswa ltidak lhanya 
lmendapatkan linformasi ldari lbuku lteks, ltetapi 
ljuga ldari lberbagai lsumber lyang ldisaring ldan 
ldisarankan loleh lsistem lAI. lNamun, lseberapa 
lbesar lefektivitas lAI ldalam lmenyediakan 
linformasi lyang lsesuai ldengan lkebutuhan 
lpembelajaran lpeserta ldidik ldi lIndonesia lmasih 
lbelum lbanyak lditeliti. lSelain litu, lada lpotensi 
lmunculnya lkesenjangan ldigital, ldi lmana lsiswa 
lyang lmemiliki lakses llebih lbaik lterhadap 
lteknologi ldapat lmemperoleh lmanfaat lyang llebih 
lbesar ldibandingkan ldengan lmereka lyang 
lterbatas ldalam lpenggunaan lperangkat latau 
ljaringan linternet. 

Oleh karena itu, penelitian ini sangat 
penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan dalam 
literatur terkait penerapan teknologi AI dalam 

pendidikan di Indonesia. Studi ini akan berfokus 
pada dampak penggunaan AI terhadap kemandirian 
belajar dan akses informasi pada peserta didik 
tingkat SMA dan Perguruan Tinggi. Dengan 
mengeksplorasi kedua aspek ini, diharapkan hasil 
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai peran AI dalam mendukung proses 
belajar mandiri serta memberikan rekomendasi 
kebijakan bagi pengembangan teknologi pendidikan 
yang lebih inklusif dan efektif. 
 

KAJIAN TEORI 

2.1 Teknologi AI 
 Teknologi lKecerdasan lBuatan l(Artificial 
lIntelligence/AI) ladalah lcabang lilmu lkomputer 
lyang lberfokus lpada lpengembangan lsistem lyang 
lmampu lmelakukan ltugas lyang lbiasanya 
lmemerlukan lkecerdasan lmanusia, lseperti 
lpengenalan lsuara, lpenglihatan, lpemrosesan 
lbahasa lalami, ldan lpengambilan lkeputusan l[12]. 
lAI lbekerja ldengan lcara lmeniru lpola lpikir 
lmanusia lmelalui lalgoritma lyang lmemungkinkan 
lsistem luntuk lbelajar, lmenyesuaikan ldiri, ldan 
lmengambil lkeputusan lsecara lmandiri. lTeknologi 
lAI ldapat ldikategorikan lmenjadi ldua ljenis: lAI 
llemah l(narrow lAI) ldan lAI lkuat l(general lAI) 
l[13]. lAI llemah ldirancang luntuk lmelakukan 
ltugas-tugas lspesifik, lseperti lasisten lvirtual ldan 
lchatbot. lSementara litu, lAI lkuat lmemiliki 
lpotensi luntuk lmemahami, lbelajar, ldan 
lmelaksanakan ltugas lapa lpun lyang ldapat 
ldilakukan lmanusia, lmeskipun lkonsep lini lmasih 
ldalam ltahap lpengembangan. lPenerapan lAI 
lmencakup lberbagai lsektor, lmulai ldari lkesehatan, 
ltransportasi, lhingga lsektor lbisnis, lyang lmasing-
masing lmemanfaatkan lAI luntuk lmeningkatkan 
lefisiensi, lakurasi, ldan lkecepatan loperasional. 
 Teori lterkait lAI lmelibatkan lberbagai 
ldisiplin lilmu, lseperti lmatematika, lstatistik, lilmu 
lkomputer, ldan lneurosains. lSalah lsatu lteori 
lutama ldalam lAI ladalah lmachine llearning, lyang 
lmenjelaskan lterkait lsistem lbelajar ldari ldata ldan 
lpengalaman luntuk lmeningkatkan lkinerjanya 
ltanpa ldiprogram lsecara leksplisit l[8]. lMachine 
llearning lmemiliki lsubkategori, lseperti 
lsupervised llearning, lunsupervised llearning, ldan 
lreinforcement llearning. lSelain litu, ldeep llearning 
ladalah lcabang lmachine llearning lyang 
lmenggunakan ljaringan lsaraf ltiruan luntuk lmeniru 
lfungsi lotak lmanusia ldalam lmenganalisis ldata 
lyang lkompleks l[3]. lJaringan lsaraf ltiruan lterdiri 
ldari lberbagai llapisan lyang lsaling lterkait ldan 
lberperan ldalam lmengenali lpola ldan lmembuat 
lprediksi. lDengan lkemajuan ldalam lpemrosesan 
ldata ldan ldaya lkomputasi, lAI lterus lberkembang 
lpesat ldan lmembuka lpeluang lbaru ldalam 
lpengembangan lteknologi lyang llebih lcanggih, 
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lseperti lpemrosesan lbahasa lalami l(Natural 
lLanguage lProcessing/NLP) ldan lpengenalan 
lgambar l[6]. lImplementasi lAI ljuga lmenimbulkan 
ltantangan, ltermasuk letika, lprivasi ldata, ldan 
ldampak lterhadap lpekerjaan lmanusia, lyang lterus 
lmenjadi lsubjek ldiskusi ldi lkalangan lpeneliti ldan 
lpraktisi. 
 H1: lpenerapan lteknologi lAI lberpengaruh 
lsignifikan lpositif lterhadap lpeningkatan 
lkemandirian lbelajar lsiswa ldan lmahasiswa 
 H2: lpenerapan lteknologi lAI lberpengaruh 
lsignifikan lpositif lterhadap lpeningkatan lakses 
linformasi lsiswa ldan lmahasiswa 
 
2.2 Kemandirian lBelajar 
 Kemandirian lbelajar ladalah lkemampuan 
lindividu luntuk lsecara lproaktif lmengambil 
ltanggung ljawab ldalam lproses lbelajarnya, 
ltermasuk lmerencanakan, lmengelola, ldan 
lmengevaluasi lkemajuan lbelajarnya lsecara 
lmandiri l[14]. lKonsep lini lmelibatkan lpengaturan 
ldiri l(self-regulation), lyang lmenyebabkan 
lindividu lmampu lmengidentifikasi ltujuan lbelajar, 
lmemotivasi ldirinya, lserta lmengembangkan 
lstrategi lyang lsesuai luntuk lmencapai lhasil 
lbelajar lyang ldiinginkan. lKemandirian lbelajar 
ltidak lhanya lmencakup lkemampuan lteknis ldalam 
lmengakses lsumber lbelajar, ltetapi ljuga laspek 
lpsikologis, lseperti lkepercayaan ldiri ldan 
lketekunan. lDalam lkemandirian lbelajar, lperan 
lguru latau lfasilitator lbergeser ldari lpengarah 
lutama lmenjadi lpendukung lyang lmemberikan 
lpanduan lketika ldibutuhkan. lIni lmemberikan 
lkebebasan lbagi lpelajar luntuk lmengontrol 
lkecepatan ldan lmetode lbelajar lmereka, lsehingga 
ldapat lmengembangkan lpemahaman lyang llebih 
lmendalam ldan lkemampuan lberpikir lkritis. 
 Secara lteoritis, lkemandirian lbelajar 
ldidasarkan lpada lpendekatan lkonstruktivis lyang 
lmenekankan lbahwa lpembelajaran ladalah lproses 
laktif ldi lmana lindividu lmembangun lpengetahuan 
lberdasarkan lpengalaman ldan linteraksinya 
ldengan llingkungan. lAlbert lBandura ldalam 
lteorinya ltentang lself-efficacy lmenjelaskan 
lbahwa lkepercayaan ldiri lseseorang lterhadap 
lkemampuannya lmemengaruhi lmotivasi ldan 
lperforma lbelajarnya. lSelain litu, lteori lself-
regulated llearning lyang ldipopulerkan loleh 
lZimmerman let lal. l(1996) lmenguraikan lbahwa 
lpembelajar lyang lmandiri lmampu lmenggunakan 
lstrategi lkognitif, lmetakognitif, ldan lmotivasional 
luntuk lmemaksimalkan lpotensi lbelajarnya. 
lZimmerman let lal. l(1996) lmembagi lproses 
lpengaturan ldiri lini lke ldalam ltiga lfase lutama: 
lfase lperencanaan l(forethought), lfase lpemantauan 
lkinerja l(performance), ldan lfase lrefleksi l(self-
reflection). lDalam lpenerapannya, lkemandirian 
lbelajar lmembantu lpelajar lmengembangkan lsikap 
linisiatif, lkedisiplinan, lserta ladaptabilitas, lyang 
lsangat lpenting luntuk lmenghadapi ltantangan 

ldalam lkonteks lpendidikan lmodern, lterutama 
ldengan lberkembangnya lpembelajaran ldaring ldan 
lsumber ldaya ldigital. 
 
2.3 Akses Informasi 
 Akses informasi adalah kemampuan 
individu atau kelompok untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber 
dengan cepat dan efisien [16].. Konsep ini tidak 
hanya mencakup kemampuan teknis untuk 
mengakses data atau dokumen, tetapi juga 
pemahaman terhadap hak, kebijakan, serta teknologi 
yang mendukung keterbukaan informasi. Akses 
informasi dianggap sebagai elemen penting dalam 
masyarakat modern karena berkaitan erat dengan 
transparansi, partisipasi publik, dan pengambilan 
keputusan yang lebih baik. Teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) berperan besar dalam 
memfasilitasi akses informasi, memungkinkan 
penyebaran data dalam skala global, dan mendukung 
konektivitas antara individu di berbagai belahan 
dunia [11]. Namun, tantangan seperti kesenjangan 
digital, privasi, dan keamanan data tetap menjadi isu 
yang perlu diatasi untuk memastikan akses yang adil 
dan inklusif bagi semua kalangan. 
 Secara teoritis, akses informasi dapat 
dijelaskan melalui perspektif information literacy 
yang menekankan pentingnya keterampilan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari, 
mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut 
dengan efektif. Knowledge gap yang diperkenalkan 
oleh Tallon et al. (2019) menguraikan bahwa akses 
terhadap informasi sering kali menciptakan 
kesenjangan pengetahuan antara kelompok yang 
memiliki kemampuan dan sarana untuk mengakses 
informasi secara efektif dan kelompok yang tidak 
memiliki akses yang sama. Selain itu, teori digital 
divide menyoroti perbedaan kemampuan akses yang 
disebabkan oleh faktor sosial-ekonomi, geografis, 
dan teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi 
partisipasi individu dalam konteks sosial, politik, 
dan ekonomi [16]. Upaya untuk meningkatkan akses 
informasi mencakup pengembangan infrastruktur 
TIK, kebijakan keterbukaan data, dan program 
literasi digital yang bertujuan mengurangi 
ketimpangan dalam masyarakat [11]. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian lini lbersifat lkuantitatif, 
lmenggunakan luji lregresi lberganda luntuk 
lmengidentifikasi lpengaruh lPenerapan lTeknologi 
lAI lterhadap lKemandirian lBelajar ldan lAkses 
lInformasi, ldengan lmenggunakan lteknik 
lpengambilan lsampel lsecara lRandom lSampling. 
lPopulasi lpenelitian lini lterdiri ldari l318 lpeserta 
ldidik ltingkat lSMA ldan lPerguruan lTinggi. 
lMetode lpengumpulan ldata lyang ldigunakan 
ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik lkuesioner, 
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ldengan lmenyediakan linterval lpemilihan lrespon 
lberdasarkan lskala lLikert l5 lpoin lberikut lini: 
luntuk lskala lfavorable l1) lskor l5 l(sangat lsetuju), 
l2) lskor l4 l(setuju), l3) lskor l3 l(netral), l4) lskor l2 
l(tidak lsetuju), l5) lskor l1 l(sangat ltidak lsetuju). 
lSelanjutnya, luntuk lskala lunfavorable: l1) lskor l1 
l(sangat lsetuju), l2) lskor l2 l(setuju), l3) lskor l3 
l(ragu-ragu), l4) lskor l4 l(tidak lsetuju), l5) lskor l5 
l(sangat ltidak lsetuju). 

Setelah lpengumpulan ldata lpenelitian, 
llangkah lberikutnya ladalah lmenganalisis ldata. 
lProses lanalisis ldata ldalam lpenelitian lini 
lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh ldari 
lvariabel lx lterhadap lvariabel ly. lTeknik lanalisis 
ldata ldalam lpenelitian lini lmenggunakan lSPSS 
lversi l20. lTeknik lanalisis ldata lyang lditerapkan 
ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode lanalisis 
lstatistik ldengan lmenggunakan lteknik lanalisis 
lregresi lberganda. lSelanjutnya, lhipotesis lyang 
lakan ldiuji ldalam lpenelitian lini ladalah luji 
llinearitas, lyang ldigunakan luntuk lmenguji 
lhipotesis lterkait lanalisis lregresi, ldan luji 

lnormalitas, lyang ldigunakan luntuk lmemeriksa 
lapakah ldata lberdistribusi lnormal l[18]. lUji 
lregresi lberganda lyang lditerapkan ldalam 
lpenelitian lini lmenggunakan lanalisis lpath 
lregression. lUji lregresi lberganda ldalam 
lpenelitian lini ldiperoleh ldari lhasil luji lF lyang 
ldihitung lberdasarkan lF ltabel, lmenghasilkan 
lprobabilitas lkesalahan lsignifikan lsebesar l5% 
l(sig. l0. l05). lUji lregresi lberganda ldilakukan 
ldengan lmenganalisis lsetiap litem ldalam lbentuk 
lskoring  lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi l20 . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Validitas Instrumen 
Dari uji validitas terhadap instrumen 

kuisioner yang digunakan, berdasarkan 
perbandingan nilai r hitung yang didapatkan dengan 
nilai r tabel seperti yang dicantumkan penulis pada 
Tabel 1., maka dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan kuisioner dapat dinyatakan valid. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No. Indikator r Hitung r 
Tabel Kesimpulan Indikator r 

Hitung 
r 

Tabel Kesimpulan 

1 AI1 0.831 0.329 Valid Mandiri6 0.835 0.329 Valid 
2 AI2 0.858 0.329 Valid Mandiri7 0.873 0.329 Valid 
3 AI3 0.866 0.329 Valid Mandiri8 0.852 0.329 Valid 
4 AI4 0.840 0.329 Valid Mandiri9 0.863 0.329 Valid 
5 AI5 0.853 0.329 Valid Mandiri10 0.874 0.329 Valid 
6 AI6 0.833 0.329 Valid Informasi1 0.863 0.329 Valid 
7 AI7 0.868 0.329 Valid Informasi2 0.852 0.329 Valid 
8 AI8 0.858 0.329 Valid Informasi3 0.845 0.329 Valid 
9 AI9 0.846 0.329 Valid Informasi4 0.868 0.329 Valid 
10 AI10 0.856 0.329 Valid Informasi5 0.848 0.329 Valid 
11 Mandiri1 0.865 0.329 Valid Informasi6 0.869 0.329 Valid 
12 Mandiri2 0.853 0.329 Valid Informasi7 0.856 0.329 Valid 
13 Mandiri3 0.856 0.329 Valid Informasi8 0.832 0.329 Valid 
14 Mandiri4 0.861 0.329 Valid Informasi9 0.869 0.329 Valid 
15 Mandiri5 0.863 0.329 Valid Informasi10 0.880 0.329 Valid 

 
4.2 
Uji Reliabilitas Instrumen 

Pada pengujian terhadap keandalan 
kuisioner atau reliabilitas instrumen, dengan nilai 
cronbach’s alpha yang seluruhnya memiliki nilai di 

atas batas 0.6 seperti yang tercantum pada Tabel 2., 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh 
kuisioner dapat dinyatakan reliabel pada seluruh 
variabel yang digunakan. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach's Alpha 
1 Penerapan AI 0.958 
2 Peningkatan Kemandirian Belajar 0.961 
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3 Akses terhadap Informasi 0.788 
 

4.3 
Uji Normalitas 

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan oleh 
penulis, penulis menemukan bahwa seluruh nilai sig. 
pada setiap residual variabel Y1 (Peningkatan 
Kemandirian Belajar) dan Y2 (Akses terhadap 
Informasi) ditemukan seluruhnya lebih besar dari 

0.05 seperti yang penulis cantumkan pada Tabel 3. 
Maka, nilai tersebut menjadi dasar penulis untuk 
menyatakan bahwa data-data dalam studi ini 
seluruhnya merupakan data yang memiliki distribusi 
yang normal dan tidak ada data yang bersifat sebagai 
outliers. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

   Unstandardized 
Residual_Y1 

Unstandardized 
Residual_Y2 

N   318 318 
Normal Parameters Mean  0.000000000 0.000000000 

 Std. Deviation 1.34386304 1,70524683 
Most Extreme 
Differences Absolute  0.117 0.180 

 Positive  0.117 0.166 
 Negative  -0.098 -0.180 
Test Statistic  0.117 0.120 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 

 
4.4 
Uji Linearitas 

Dari uji statistik pada linearitas data yang 
didapatkan, berdasarkan nilai deviation of linearity, 
seluruh data dapat dinyatakan memiliki linearitas 

atau variabel yang ada memiliki hubungan yang 
linear. Kesimpulan hasil tersebut dapat dilihat dari 
nilai deviation of linearity yang seluruhnya di atas 
0.05 seperti yang ada pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 df 
Mean 
Square F Sig. 

Kemandirian 
Belajar * AI 

Between 
Groups 

(Combined) 23 923.938 726.327 .000 
Linearity 1 21,052.062 16,549.478 .000 
Deviation from 
Linearity 22 9.023 7.093 .000 

Within Groups 294 1.272   
Total 317    

Akses Informasi * 
AI 

Between 
Groups 

(Combined) 23 974.120 616.284 .000 
Linearity 1 21,947.678 13,885.359 .000 
Deviation from 
Linearity 22 20.777 13.145 .000 

Within Groups 294 1.581   
Total 317    

 
4.5 
Uji Heteroskedastisitas 

Pada pengujian heteroskedastisitas, 
ditemukan bahwa nilai sig. yang muncul melebihi 

0.05 seperti yang penulis cantumkan pada tabel 5 
dan 6. Hasil ini menjadi indikator bahwa dalam studi 
ini tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Y1 

Model   
Unstandardized Coefficients 

  
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 (Constant) 8,768 4,796  1,234 0.218 
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  Penerapan AI -0.135 0.111 -0.207 2,772 0.006 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Y2 

Model   
Unstandardized Coefficients 

  
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 (Constant) -2,505 1,639  0.885 0.377 

  Penerapan AI 0.076 0.038 0.330 2,124 0.034 
 

4.6 
Uji Hipotesis 
Pengaruh Penerapan Teknologi AI terhadap 
Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa dan 
Mahasiswa 

Pada pengujian nilai r square pada kedua 
variabel dependen seperti yang ada pada Tabel 7., 

menghasilkan nilai sebesar 0.124. Nilai tersebut 
dapat diartikan bahwa perubahan yang terjadi 
peningkatan kemandirian belajar dapat dijelaskan 
oleh penerapan teknologi AI sebesar 12,4% dan 
sisanya, yaitu sebesar 87,6% dijelaskan oleh variabel 
yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 7. Model Summary I 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0.987 0.974 0.873 1,34599 

 
Sementara itu pada pengujian hipotesis 

yang penulis cantumkan pada Tabel 8., hasil nilai 
sig. yang muncul dalam uji ini adalah 0.038. Nilai 
tersebut merupakan nilai yang berada di bawah 0.05. 
Sementara itu nilai t-statistic adalah nilai yang 
bersifat positif yaitu., 2,165. Hasil ini menjadi dasar 
bahwa studi ini menerima hipotesis 1 (H1) di mana 

penerapan teknologi AI berpengaruh signifikan 
positif terhadap peningkatan kemandirian belajar 
siswa dan mahasiswa atau dalam kata lain semakin 
tinggi penerapan teknologi AI dalam pembelajaran 
yang dialami siswa dan mahasiswa maka 
kemandirian belajar mereka akan ikut meningkat. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis I 

Model   Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 (Constant) 0.700 0.357  1,960 0.051 

  Penerapan AI 0.974 0.009 0.987 107,797 0.000 
 

4.7 
Pengaruh Penerapan Teknologi AI terhadap 
Akses terhadap Informasi 

Berdasarkan analisa statistika yang 
menghasilkan nilai r square sebesar 0.761 seperti 
yang penulis cantumkan pada Tabel 9. Nilai tersebut 
memperlihatkan bahwa penerapan teknologi AI 

dalam pembelajaran mampu menjelaskan perubahan 
yang terjadi pada akses terhadap informasi sebesar 
76,1% dan sisanya, yaitu sebesar 23,9% dijelaskan 
oleh variabel atau faktor lain yang tidak 
dipertimbangkan penulis untuk dilibatkan pada studi 
ini. 

 
Tabel 9. Model Summary II 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.980 0.960 0.960 1,70794 
 

Sementara itu, pada uji statistik untuk 
menentukan apakah H2 dapat diterima atau tidak, 
penulis, dengan analisa statistik, mendapatkan hasil 
uji dengan nilai sig. sebesar 0.000 dengan nilai t-
statistic positif, yaitu 10.240 seperti yang penulis 
cantumkan pada tabel 10. Maka dari hasil tersebut 
dapat dinyatakan bahwa penerapan teknologi AI 

dalam pendidikan dapat berpengaruh signifikan 
positif terhadap akses informasi. Hasil ini juga 
memperlihatkan bahwa bila AI semakin banyak 
diterapkan dalam pendidikan Indonesia, maka akses 
terhadap informasi yang semakin baik sehingga 
Hipotesis Kerja Kedua (H2) diterima. 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis II 

Model   Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 0.103 0.453  0.228 0.820 

  Penerapan AI 0.995 0.011 0.980 86,740 0.000 
 

DISKUSI 

5.1 Dampak Penerapan Teknologi AI pada Siswa 
dan Mahasiswa terhadap Peningkatan 
Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil analisis statistik, 
ditemukan bahwa penerapan teknologi AI dalam 
proses belajar secara signifikan meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dan mahasiswa. Hal ini 
tercermin dari nilai sig. yang muncul dalam uji ini 
adalah 0.000. Nilai tersebut merupakan nilai yang 
berada di bawah 0.05 serta nilai t-statistic adalah 
nilai yang bersifat positif yaitu., 107,797., di mana 
mayoritas responden setuju bahwa AI memberikan 
kemudahan dalam mengakses informasi, 
menyelesaikan tugas secara mandiri, dan memahami 
materi yang sulit tanpa bantuan langsung dari guru 
atau dosen. Regresi berganda menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara penerapan 
AI dan peningkatan kemandirian belajar. Ini 
mengindikasikan bahwa semakin sering AI 
digunakan dalam pembelajaran, semakin tinggi 
tingkat kemandirian belajar yang dirasakan oleh 
peserta didik. 

Temuan ini mendukung teori Self-Directed 
Learning (SDL), di mana siswa menjadi penggerak 
utama dalam proses belajarnya sendiri [19]. Dengan 
teknologi seperti AI berperan sebagai fasilitator yang 
membantu siswa mengakses sumber belajar sesuai 
kebutuhan mereka. Teknologi AI, melalui 
personalisasi pembelajaran, memberikan peluang 
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar, kemampuan, dan kecepatan masing-masing. 
Hal ini memperkuat peran Learning Autonomy, di 
mana siswa diberi kesempatan untuk mengelola 
proses belajar mereka secara independen. 

Dari perspektif teori Constructivism, 
teknologi AI membantu siswa membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi aktif 
dengan sumber-sumber digital. Jean Piaget dan Lev 
Vygotsky, dalam pandangan mereka tentang 
pembelajaran, menekankan pentingnya peran 
lingkungan belajar yang aktif, di mana siswa dapat 
memanipulasi informasi untuk memahami konsep 
secara lebih dalam [20]–[22]. Dalam hal ini, AI 
bertindak sebagai lingkungan belajar digital yang 
adaptif, memungkinkan siswa untuk bereksperimen 
dan memecahkan masalah secara mandiri. 

Berdasarkan teori Educational Technology, 
teknologi AI berfungsi sebagai alat yang 

memperluas akses terhadap pengetahuan dan 
memperkaya pengalaman belajar. John Dewey pada 
Holdo (2023) menyebutkan bahwa pengalaman 
belajar yang bermakna adalah ketika siswa dapat 
berpartisipasi aktif dan menemukan solusi mereka 
sendiri. AI mendukung pendekatan ini dengan 
menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan, 
memungkinkan siswa untuk bekerja secara 
independen, mengakses informasi secara lebih cepat, 
dan mendapatkan umpan balik instan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran bukan 
hanya meningkatkan kemandirian belajar secara 
signifikan, tetapi juga mendorong peserta didik 
untuk menjadi lebih percaya diri dalam 
mengeksplorasi materi pembelajaran. Kemampuan 
AI dalam memberikan rekomendasi materi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa juga 
memungkinkan mereka mengembangkan rencana 
belajar yang lebih terstruktur, sehingga 
memaksimalkan waktu belajar mereka secara 
efisien. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan 
dampak positif, hasil penelitian ini mengungkapkan 
kekhawatiran mengenai ketergantungan yang terlalu 
tinggi pada AI, yang dapat mengurangi interaksi 
sosial dengan guru dan teman sebaya, sebuah aspek 
penting dalam Social Learning Theory. Oleh karena 
itu, meskipun AI sangat bermanfaat, penting bagi 
institusi pendidikan untuk tetap menyeimbangkan 
antara penggunaan AI dan interaksi manusia dalam 
proses pembelajaran. 
Dampak Penerapan Teknologi AI pada Siswa dan 
Mahasiswa terhadap Akses terhadap Informasi 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
nilai sig. sebesar 0.000 Nilai tersebut merupakan 
nilai yang berada di bawah 0.05 dengan nilai t-
statistic positif, yaitu 86,740. dimana mayoritas 
responden menyatakan bahwa AI mempermudah 
mereka dalam mengakses informasi pembelajaran 
yang relevan dan dibutuhkan. Regresi berganda yang 
dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
yang signifikan antara penerapan teknologi AI 
dengan peningkatan akses terhadap informasi. 
Semakin sering siswa/mahasiswa menggunakan 
teknologi AI dalam proses belajar, semakin mudah 
dan cepat mereka memperoleh informasi yang 
dibutuhkan, baik untuk tugas akademik maupun 
pemahaman materi pelajaran. 
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Dari perspektif Information Retrieval 
Theory, teknologi AI memfasilitasi pencarian 
informasi dengan lebih efisien melalui algoritma 
pencarian yang canggih dan personalisasi data. AI 
mampu mengakses, menyaring, dan menyediakan 
informasi secara cepat dan akurat dari berbagai 
sumber belajar digital. Dengan menggunakan 
teknologi seperti Natural Language Processing 
(NLP) dan machine learning, AI dapat memahami 
permintaan informasi dari pengguna dan 
memberikan jawaban atau sumber yang paling 
relevan [12]. Hasil ini memperkuat teori bahwa AI 
mampu mengatasi keterbatasan akses informasi 
yang biasanya dihadapi siswa, seperti pencarian 
manual yang memakan waktu atau keterbatasan 
sumber referensi. 

Dalam konteks Cognitive Load Theory, 
temuan ini menunjukkan bahwa AI membantu 
mengurangi beban kognitif dalam proses pencarian 
informasi. Dengan AI yang menyaring dan 
menyediakan informasi yang relevan dengan cepat, 
siswa dapat lebih fokus pada proses pembelajaran itu 
sendiri daripada pada aktivitas pencarian informasi. 
Teknologi AI juga dapat mengatur dan 
memprioritaskan informasi berdasarkan tingkat 
relevansi, sehingga memudahkan siswa dalam 
memilih dan menggunakan sumber yang paling 
tepat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori 
Educational Technology, di mana teknologi berperan 
penting dalam memperluas akses terhadap informasi 
dan sumber belajar [24]. AI telah menjadi alat yang 
sangat berguna bagi siswa dalam menavigasi 
berbagai sumber informasi yang tersedia secara 
digital. Kemampuan AI untuk menyediakan 
informasi yang dipersonalisasi juga sesuai dengan 
Personalized Learning Theory, di mana teknologi 
digunakan untuk menyesuaikan konten dan 
kecepatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing siswa. 

Sebagai contoh, banyak responden 
menyatakan bahwa AI membantu mereka dalam 
mencari referensi yang relevan untuk tugas atau 
penelitian mereka, terutama ketika mereka tidak 
memiliki akses langsung ke perpustakaan fisik atau 
sumber daya tertentu. AI juga sering memberikan 
materi tambahan yang sebelumnya tidak mereka 
ketahui, sehingga memperluas cakupan sumber 
belajar yang mereka gunakan. 

Teori Connectivism, yang dikembangkan 
oleh George Siemens, menyatakan bahwa belajar di 
era digital bukan hanya tentang mempelajari konten, 
tetapi juga tentang kemampuan untuk menemukan 
informasi dan memanfaatkan sumber daya yang ada 
[25]. Dalam konteks ini, AI menjadi perantara yang 
menghubungkan siswa dengan sumber-sumber 
informasi yang relevan. Teknologi AI berfungsi 
sebagai node penting dalam jaringan informasi 

global, membantu siswa untuk mengakses data dari 
berbagai sumber dengan lebih mudah dan efisien. 

Selain litu, ltemuan lini ljuga lmenguatkan 
lprinsip-prinsip lInformation lLiteracy, ldi lmana 
lkemampuan luntuk lmenemukan, lmengevaluasi, 
ldan lmenggunakan linformasi ldengan lefektif 
lmenjadi lketerampilan lpenting ldalam lera 
linformasi l[26]. lAI lmendukung lketerampilan 
lliterasi linformasi lini ldengan lmemberikan lakses 
lyang llebih lcepat, lterstruktur, ldan lrelevan 
lterhadap lsumber-sumber lpembelajaran lyang 
ldapat lmeningkatkan lefektivitas lproses lbelajar 
lsiswa. 

Selain itu, meskipun AI memberikan akses 
yang lebih cepat ke informasi, perlu diingat bahwa 
kemampuan siswa untuk memahami dan 
menggunakan informasi tersebut masih bergantung 
pada kemampuan belajar mereka sendiri. Dalam hal 
ini, AI berfungsi sebagai alat bantu, namun peran 
aktif siswa dalam mengkritisi dan menerapkan 
informasi tersebut tetap sangat diperlukan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
melibatkan analisis statistik dapat disimpulkan 
bahwa penerapan teknologi AI memiliki dampak 
yang signifikan dan positif terhadap dua variabel 
dalam studi ini, yaitu kemandirian belajar dan akses 
terhadap informasi. 

Pertama, Berdasarkan hasil analisis 
statistik, ditemukan bahwa penerapan teknologi AI 
dalam proses belajar secara signifikan meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dan mahasiswa. Hal ini 
tercermin dari nilai sig. yang muncul dalam uji ini 
adalah 0.000. Nilai tersebut merupakan nilai yang 
berada di bawah 0.05 serta nilai t-statistic adalah 
nilai yang bersifat positif yaitu., 107,797 yang 
menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan 
penerapan teknologi AI terhadap kemandirian 
belajar, di mana mayoritas responden setuju bahwa 
AI memberikan kemudahan dalam mengakses 
informasi, menyelesaikan tugas secara mandiri, dan 
memahami materi yang sulit tanpa bantuan langsung 
dari guru atau dosen. Temuan ini didukung oleh teori 
Self-Directed Learning dan Constructivism, di mana 
AI berperan sebagai fasilitator yang mendukung 
otonomi siswa dalam proses belajar, serta 
meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas 
pembelajaran. 

Kedua, Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa nilai sig. sebesar 0.000 Nilai tersebut 
merupakan nilai yang berada di bawah 0.05 dengan 
nilai t-statistic positif, yaitu 86,740. yang 
menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan 
penerapan teknologi AI terhadap akses informasi, 
dimana mayoritas responden menyatakan bahwa AI 
mempermudah mereka dalam mengakses informasi 
pembelajaran yang relevan dan dibutuhkan. Temuan 
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ini mendukung teori Information Retrieval dan 
Personalized Learning, di mana AI berfungsi sebagai 
alat yang memperluas akses ke sumber informasi, 
sekaligus mengurangi beban kognitif siswa dalam 
proses pencarian informasi. AI juga memungkinkan 
fleksibilitas belajar dengan memberikan akses ke 
sumber belajar kapan saja dan di mana saja.  

DAFTAR PUSTAKA  

[1] P. Biringkanae and R. R. Bunahri, 
“Literature Review Penggunaan Teknologi 
Kecerdasan Buatan dalam Penerbangan: 
Analisis Perkembangan Teknologi, Potensi 
Keamanan, dan Tantangan,” J. Ilmu Manaj. 
Terap., vol. 4, no. 5, pp. 745–752, 2023, doi: 
https://doi.org/10.31933/jimt.v4i5.1484. 

[2] F. H. Mukti and S. Sudarmiani, 
“Pengembangan Media Pembelajaran e-
portofolio Berbasis Artificial Intelligence 
(AI) Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS 
Kelas V di Kecamatan Siman Kabupaten 
Ponorogo,” PROMAG IPS Pros. Magister 
Pendidik. IPS, vol. 1, pp. 1–12, 2024. 

[3] S. L. Zahara, Z. U. Azkia, and M. M. Chusni, 
“Implementasi Teknologi Artificial 
Intelligence (AI) dalam Bidang 
Pendidikan,” J. Penelit. Sains Dan 
Pendidik., vol. 3, no. 1, pp. 15–20, 2023. 

[4] A. Pertiwi, Y. P. Bara, and Y. Pakiding, 
“Mengoptimalkan Pengalaman Belajar 
menggunakan AI dalam Dunia Pendidikan 
pada Mahasiswa Teknologi Pendidikan,” 
Pros. Univ. KRISTEN Indones. TORAJA, 
vol. 3, no. 3, pp. 1–12, 2023. 

[5] W. Hidayanti and R. Azmiyanti, “Dampak 
Penggunaan Chat GPT pada Kompetensi 
Mahasiswa Akuntansi: Literature Review,” 
Semin. Nas. Akunt. dan Call Pap., vol. 3, no. 
1, pp. 83–91, Oct. 2023, doi: 
10.33005/senapan.v3i1.288. 

[6] M. Yahya and A. Hidayat, “Implementasi 
Artificial Intelligence (AI) di Bidang 
Pendidikan Kejuruan Pada Era Revolusi 
Industri 4.0,” in Seminar Nasional Dies 
Natalis 62, 2023, pp. 190–199. doi: 
https://doi.org/10.56842/infotika.v3i1.291. 

[7] E. Patimah and S. Sumartini, “Kemandirian 
Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Daring: Literature Review,” Edukatif J. Ilmu 
Pendidik., vol. 4, no. 1, pp. 993–1005, Jan. 
2022, doi: 10.31004/edukatif.v4i1.1970. 

[8] A. Y. Mustika et al., “Penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) Dalam Proses Kegiatan 
Belajar di Mata Kuliah IPA Dasar 
Mahasiswa Pendidikan IPA Universitas 
Negeri Semarang,” J. Anal., vol. 3, no. 1, pp. 
112–122, 2024. 

[9] G. Yulianti, B. Bernardi, N. Permana, and F. 

A. K. W. Wijayanti, “Transformasi 
Pendidikan Indonesia: Menerapkan Potensi 
Kecerdasan Buatan (AI),” J. Inf. Syst. 
Manag., vol. 2, no. 6, pp. 102–106, 2023. 

[10] M. D. Kirana, M. Asbari, and R. Rusdita, 
“Anak Indonesia Pencipta AI untuk 
Pendidikan,” J. Inf. Syst. Manag., vol. 3, no. 
1, pp. 34–37, 2023, doi: 
https://doi.org/10.4444/jisma.v3i1.833. 

[11] R. N. Haryadi, D. Utarinda, M. S. Poetri, and 
D. Sunarsi, “Peran Teknologi Informasi 
dalam Meningkatkan Pembelajaran Bahasa 
Inggris,” J. Inform. Utama, vol. 1, no. 1, pp. 
28–35, May 2023, doi: 
10.55903/jitu.v1i1.76. 

[12] B. Ahn, J. Jang, H. Na, M. Seo, H. Son, and 
Y. H. Song, “AI Accelerator Embedded 
Computational Storage for Large-Scale 
DNN Models,” in 2022 IEEE 4th 
International Conference on Artificial 
Intelligence Circuits and Systems (AICAS), 
2022, pp. 483–486. doi: 
10.1109/AICAS54282.2022.9869991. 

[13] K. N. Gulson and S. Sellar, “Anticipating 
disruption: artificial intelligence and minor 
experiments in education policy,” J. Educ. 
Policy, vol. 2, no. 2, pp. 1–16, 2016, doi: 
10.1080/02680939.2024.2302474. 

[14] D. R. Hidayat, A. Rohaya, F. Nadine, and H. 
Ramadhan, “Kemandirian Belajar Peserta 
Didik dalam Pembelajaran Daring pada 
Masa Pandemi Covid -19,” Perspekt. Ilmu 
Pendidik., vol. 34, no. 2, pp. 147–154, 2020, 
doi: doi.org/10.21009/PIP.342.9. 

[15] B. J. Zimmerman, S. Bonner, and R. 
Kovach, Developing Self-Regulated 
Learners. Los Angeles, 1996. 

[16] S. Quach, P. Thaichon, K. D. Martin, S. 
Weaven, and R. W. Palmatier, “Digital 
technologies: tensions in privacy and data,” 
J. Acad. Mark. Sci., vol. 50, no. 6, pp. 1299–
1323, 2022, doi: 10.1007/s11747-022-
00845-y. 

[17] P. P. Tallon, M. Queiroz, T. Coltman, and R. 
Sharma, “Information technology and the 
search for organizational agility: A 
systematic review with future research 
possibilities,” J. Strateg. Inf. Syst., vol. 28, 
no. 2, pp. 218–237, 2019, doi: 
https://doi.org/10.1016/j.jsis.2018.12.002. 

[18] Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif 
dan Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, 2019. 

[19] J. D. Robinson and A. M. Persky, 
“Developing Self-Directed Learners,” Am. 
J. Pharm. Educ., vol. 84, no. 3, p. 847512, 
Mar. 2020, doi: 10.5688/ajpe847512. 

[20] B. A. Habsy, P. I. Malora, D. R. 
Widyastutik, and T. A. Anggraeny, “Teori 
Jean Piaget vs Lev Vygotsky dalam 



Agung Wicaksono1, Cuncun Setia2, Nia Kurniati3, Patah Herwanto4,	DAMPAK	PENERAPAN	TEKNOLOGI	AI	PADA	
PESERTA	DIDIK	TINGKAT	SMA	DAN	PERGURUAN	TINGGI	DALAM	HAL	PENINGKATAN	KEMANDIRIAN	BELAJAR	DAN	

AKSES	TERHADAP	INFORMASI		91	

 

Perkembangan Anak di Kehidupan 
Bermasyarakat,” Tsaqofah, vol. 4, no. 2, pp. 
576–586, Dec. 2023, doi: 
10.58578/tsaqofah.v4i2.2325. 

[21] Y.-C. Huang, “Comparison and Contrast of 
Piaget and Vygotsky’s Theories,” in 
Proceedings of the 7th International 
Conference on Humanities and Social 
Science Research (ICHSSR 2021), 2021, pp. 
28–32. doi: 10.2991/assehr.k.210519.007. 

[22] N. Agustyaningrum, P. Pradanti, and 
Yuliana, “Teori Perkembangan Piaget dan 
Vygotsky : Bagaimana Implikasinya dalam 
Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar?,” 
J. Absis J. Pendidik. Mat. dan Mat., vol. 5, 
no. 1, pp. 568–582, Oct. 2022, doi: 
10.30606/absis.v5i1.1440. 

[23] M. Holdo, “Critical Reflection: John 
Dewey’s Relational View of Transformative 
Learning,” J. Transform. Educ., vol. 21, no. 
1, pp. 9–25, Jan. 2023, doi: 

10.1177/15413446221086727. 
[24] M. Bond, K. Buntins, S. Bedenlier, O. 

Zawacki-Richter, and M. Kerres, “Mapping 
research in student engagement and 
educational technology in higher education: 
a systematic evidence map,” Int. J. Educ. 
Technol. High. Educ., vol. 17, no. 1, p. 2, 
Dec. 2020, doi: 10.1186/s41239-019-0176-
8. 

[25] G. Siemens, J. Rudolph, and S. Tan, “‘As 
human beings, we cannot not learn’. An 
interview with Professor George Siemens on 
connectivism, MOOCs and learning 
analytics,” J. Appl. Learn. Teach., vol. 3, no. 
1, pp. 108–119, May 2020, doi: 
10.37074/jalt.2020.3.1.15. 

[26] L. S. Barus and U. N. A. D. Jayanti, “The 
Effect of Think Talk Write Strategy toward 
Students Information Literacy in Immune 
System Concept,” J. Pendidik. MIPA, vol. 
24, no. 1, pp. 1–13, 2023. 

 
 
 
 


